Pengalaman Jamaah Haji Furoda: Dari
Pendaftaran hingga Wukuf

Program Haji Furoda menjadi pilihan menarik bagi umat Muslim Indonesia yang ingin
menunaikan ibadah haji tanpa harus menunggu antrean panjang haji reguler. Namun,
di balik kemudahannya, ada proses panjang, kesiapan mental, serta pengalaman
spiritual yang sangat mendalam. Artikel ini membagikan kisah nyata dari salah satu
jamaah Haji Furoda, mulai dari proses pendaftaran hingga momen wukuf di Arafah,
lengkap dengan hikmah dan refleksi spiritual yang dirasakannya.

1. Proses Awal Mengikuti Program Haji Furoda

Menjalani Haji Furoda bukanlah keputusan yang instan. Berawal dari keinginan kuat
untuk berhaji lebih cepat, saya mulai mencari informasi dari berbagai sumber: biro
travel, komunitas alumni haji, dan media sosial. Saya ingin memastikan bahwa jalur
Furoda—yang menggunakan visa undangan dari Pemerintah Arab Saudi—adalah opsi
legal dan sah secara syariat.

Setelah menimbang dan berdiskusi dengan keluarga, saya memilih biro travel resmi
yang terdaftar di Kementerian Agama dan memiliki rekam jejak mengurus jamaah
Furoda. Proses pendaftaran cukup rinci: mulai dari pengecekan dokumen, kontrak



perjanjian, pelunasan biaya, hingga sesi bimbingan manasik intensif.

Yang berbeda dari haji reguler adalah waktu persiapan yang lebih pendek dan penuh
ketidakpastian, karena kepastian visa Furoda biasanya datang mendekati musim haji.
Saya harus menyiapkan fisik dan mental sejak awal, tanpa bergantung pada jadwal
tetap.

Proses awal ini mengajarkan saya bahwa niat berhaji harus dibarengi dengan kesiapan
lahir dan batin. Tidak cukup hanya dengan uang, tetapi juga dengan doa dan tawakal
karena perjalanan ini sungguh tak terduga.

2. Tantangan Visa dan Kesiapan Keberangkatan

Tantangan paling mendebarkan dalam program Furoda adalah urusan visa. Meskipun
sudah mendaftar dan membayar lunas, tidak ada jaminan 100% visa akan terbit.
Setiap hari saya menunggu kabar dengan harap-harap cemas. Bahkan sampai H-10
keberangkatan, status visa saya masih “pending.”

Ketika visa akhirnya terbit, hanya berselang tiga hari dari jadwal penerbangan. Dalam
waktu singkat, saya harus menyelesaikan segala persiapan: koper, dokumen,
kebutuhan ibadah, serta berpamitan pada keluarga. Ketegangan bercampur bahagia
saat nama saya benar-benar masuk dalam manifest keberangkatan.

Perjalanan ini menuntut kesiapan logistik dan spiritual secara paralel. Travel tempat
saya mendaftar memberikan panduan intensif: mulai dari teknis haji, tata cara
berpakaian ihram, hingga tips menjaga stamina di Tanah Suci.

Tantangan ini menguji iman dan kesabaran. Saya belajar bahwa ibadah haji bukan
hanya ritual, tapi proses perjuangan yang harus dijalani dengan keikhlasan. Saat Allah
mengizinkan kita berangkat, itu adalah anugerah yang tak ternilai.

3. Cerita Perjalanan dari Indonesia ke Arafah

Hari keberangkatan pun tiba. Kami berkumpul di bandara Soekarno-Hatta dengan
perasaan haru dan antusias. Sebagian besar dari kami baru pertama kali berhaiji.
Rombongan Furoda umumnya lebih kecil dari haji reguler, dan terasa lebih personal.
Ikatan emosional cepat terbentuk.

Sesampainya di Jeddah, proses imigrasi berjalan cukup lancar. Kami lalu melanjutkan
perjalanan ke Mekkah untuk umrah wajib sebagai bagian dari haji tamattu’. Suasana
Mekkah begitu padat dan penuh semangat. Meski lelah, energi spiritual yang saya
rasakan sangat menguatkan.

Menuju Arafah, saya tak kuasa menahan tangis. Sepanjang perjalanan, saya membaca
talbiyah dengan penuh penghayatan. Inilah titik puncak haji: wukuf di Arafah. Kami
ditempatkan di tenda khusus Furoda, lengkap dengan fasilitas pendingin dan katering.
Namun yang paling berharga adalah atmosfer doa dan keheningan spiritual yang
menyelimuti tempat ini.

Rasanya seperti berada di padang Mahsyar. Semua manusia dalam keadaan ihram,
menengadahkan tangan memohon ampunan dan kasih sayang dari Allah. Saya
merasa begitu kecil, dan sekaligus bersyukur atas nikmat yang besar ini.



4. Nuansa Spiritual Saat Menunaikan Rukun Haji

Menjalani setiap rukun haji satu per satu adalah pengalaman batin yang tak
tergambarkan dengan kata-kata. Setelah wukuf, kami melanjutkan ke Muzdalifah
untuk bermalam dan mengumpulkan batu, lalu ke Mina untuk melontar jumrah.
Suasana di Mina sangat padat, namun juga penuh semangat dan tekad.

Tawaf ifadah dan sa’i dilakukan dengan penuh kekhusyukan. Meski tubuh terasa lelah,
namun hati seolah mendapat tenaga tambahan. Saya sadar bahwa setiap langkah
yang saya ambil adalah penghapus dosa, setiap zikir yang saya lantunkan adalah
komunikasi langsung dengan Sang Pencipta.

Melempar jumrah adalah momen simbolik yang sangat kuat. Seolah saya melempar
semua keraguan, hawa nafsu, dan godaan dunia yang selama ini menjerat. Setiap
batu yang saya lempar, saya niatkan sebagai bentuk pembaruan janji kepada Allah.
Seluruh rukun haji ini menyentuh kalbu. Saya benar-benar merasakan bagaimana
Allah memanggil kita untuk kembali kepada fitrah. Ibadah haji bukan sekadar
kewajiban, tapi penyucian diri yang mendalam.

5. Refleksi Hati Saat Menyelesaikan Ibadah Haji

Ketika tahallul dan semua rangkaian manasik selesai, saya duduk di sudut Masjidil
Haram, memandangi Ka’bah dengan air mata mengalir. Ada rasa lega, haru, dan
bahagia yang sulit diungkapkan. Saya merasa seperti dilahirkan kembali. Semua dosa,
kesalahan, dan kelalaian seakan luruh bersama tiap ritual yang saya jalani.

Dalam hati, saya berdoa agar haji ini diterima sebagai haji mabrur. Saya tahu bahwa
mabrurnya haji tidak ditentukan dari fasilitas atau kemudahan yang didapat,
melainkan dari perubahan sikap dan komitmen setelahnya.

Refleksi yang saya rasakan sangat dalam: dunia ini fana, sementara akhirat adalah
tujuan sejati. Haji menjadi pengingat keras bahwa hidup bukan soal pencapaian dunia,
melainkan soal bekal pulang ke hadapan Allah.

Sejak saat itu, saya bertekad untuk hidup lebih bertakwa, menjaga lisan,
memperbanyak amal, dan menjauhi hal-hal yang sia-sia. Haji adalah puncak spiritual,
tapi bukan akhir perjalanan. la adalah awal dari hidup yang baru.

6. Pesan dan Pelajaran dari Pengalaman Pribadi

Bagi siapa pun yang memiliki niat dan kemampuan, saya sarankan untuk tidak
menunda ibadah haji. Jika belum bisa reguler, pertimbangkan jalur Furoda dengan
hati-hati. Pastikan memilih travel yang amanah dan terdaftar resmi. Dan yang paling
penting: siapkan niat dan hati sejak awal.

Pelajaran terbesar dari perjalanan ini adalah bahwa haji bukan sekadar ziarah fisik,
melainkan penyucian batin. la memanggil jiwa kita untuk kembali kepada Allah dalam
keadaan bersih dan berserah.

Saya juga menyadari bahwa kemudahan yang saya dapat adalah karunia, bukan hak.
Maka saya berkomitmen untuk terus menjaga kemabruran ini dengan amal dan akhlak
yang lebih baik.



Bagi yang belum berhaji, teruslah berdoa, berusaha, dan menabung. Jika Allah
mengizinkan, jalan akan terbuka dengan cara yang tak diduga-duga. Jangan takut,
karena perjalanan ini lebih dekat dari yang kita kira.
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